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MOTTO 

 

                       

                       

                 

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan"
1
 

 

                                                     
1
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Quran Tafsir Per Kata 

Tajwid Kode Angka, (Tangerang: Kalim, 2011), 575. 
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ABSTRAK 

 
Rosida, 2019. Upaya meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak Usia 

Dini melalui media Kolase  kelompok B di Raudlotul Athfal Riyadus Sholihin 

Pindok Miri  kabupaten jember tahun pelajaran 2018/2019 

 

      Perkembangan kemampuan anak usia dini yang sedang berkembang di RA 

Riyadhus Sholihin adalah kemampuan motorik halus belum berkembang secara 

optimal misalnya dapat dilihat dengan adanya melipat yang harus dibantu guru, 

menggunting belum sesuai pola, sehingga guru mengambil langkah dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase. 

. 

             Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pelaksanaan 

media kolase dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini 

kelompok B di RA Riyadlus Sholihin kabupaten Jember? 2) Apa faktor 

penghambat dan solusi pelaksanaan media kolase dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak usia dini kelompok B di RA Riyadhus 

Sholihin kabupaten Jember? 

            Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan pelaksanaan media kolase 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini kelompok B di RA 

Riyadlus Sholihin kabupaten jember. 2) Medeskripsikan faktor penghambat dan 

solusi pelaksanaan media kolase dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 

pada anak usia dini kelompok B di RA Riyadhus Sholihin Kabupaten Jember 

tahun pelajaran 2018/2019. 

        Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, jenis penelitian 

deskriptif dengan lokasi peneliatian RA Riyadhus Sholihin, Penentuan informan 

menggunakan teknik Purposive, Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 

dalam penelitian adalah observasi,wawancara dan dokumentasi.Adapun analisis 

data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan menyimpulkan 

data.Sedangkan keabsahan data menggunakan triangulasi tekhnik dan triangulasi 

sumber. 

        Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat penulis simpulkan 1) 

pelaksanaan media kolase dalam meningkatkan kemampuan motorik halus yaitu 

guru menerapkan langkah langkah dalam pelaksanaan  dimana guru menyiapkan 

atau merncanakan gambar yang akan dibuat, guru memberikan materi  dan 

mengenalkan  nama nama alat yang akan digunakan dan yang terakhir guru 

melakukan evaluasi kembali terhadap anak, 2) faktor penghambat dan pendukung 

pelaksanaan media kolase pada anak kelompok B dilakukan dengan cara guru 

memahami dan menindak lanjuti apa yang menjadi penghambat dalam kegiatan 

media kolase dan menyediakan serta memfalitasi media kolase dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Anak adalah pribadi yang unik , dimana masing masing anak memiliki 

bawaan minat, kapabilitas, daan latar belakang kehidupan yang berbeda beda 

satu sama lainnya. Anak usia dini menurut Yuliani Nuraini Sujiono adalah sosok 

individu yang sedang menjalani sebuah proses pertumbuhan dan perkembangan 

dengan pesat dan fundamental bagi perkembangan kehidupan anak lebih lanjut. 

Anak usia dini sebagai mahluk sosial dan kaya dengan posisi memiliki dunia 

serta karakteristik sendiri yang jauh berbeda dari orang orang dewasa. Ia sangat 

aktif, dinamis, antusias dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa saja yang 

dilihat dan didengarnya, serta seolah olah tak pernah narhenti belajar.
1
  

Usia lahir sampai 6 tahun merupakan masa penting dalam kehidupan 

manusia, yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masa ini 

merupakan masa yang tepat untuk meletakkan pondasi dasar pengembangan 

kemampuan fisik motorik, kognitif, emosi-sosial, bahasa, kreativitas, seni dan 

lainnya.
2
 

 Proses perkembangan sensorik motorik di Raudlotul Athfal seharusnya 

mendapatkan perhatian pendidikan secara benar. Salah satu factor keberhasilan 

pendidikan Raudlotul Athfal yaitu melibatkan pendidikan jasmani atau motorik 

kasar sebagai pembentuk atau penyelaras pertumbuhan otot, tulang, dan sistem 

syaraf anak. Pendidikan jasmani yang menangani masalah ini harus mengetahui 

                                                             
1
 Yuliani Nurani Sujiono, Dasar Dasar Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta,2009)6 

2
 Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini (Yogyakarta: Gava Media, 2018), v 
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tentang perkembangan fisik motorik anak usia dini yaitu disesuaikan dengan 

kemampuan anak.
3
 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, Butir 14 disebutkan Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki Pendidikan lebih lanjut.
4
  

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya mensrimulasi , 

membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang ada 

menghasilkan kemampuan dan ketrampilan anak. Sesuai dengan keunikan dan 

pertumbuhan anak usia dini maka penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia 

dini. Pendidikan anak usia dini dilaksanakan sebelum Jenjang pendidikan dasar, 

yaitu melalui jalur pendidikan formal atau non formal seperti Raudlotul 

Athfal.Taman Kanak-kanak, Kelompok bermain, dan lain sebagainya.
5
 

Perkembangan motorik anak terbagi menjadi atas dua motorik yaitu 

motorik kasar dan motorik halus . Ketrampilan motorik kasar meliputi berjalan,  

meloncat, melompat, berputar, menyeimbangkan dan mnari yang melibatkan 

penggunaan gerak tubuh besar. Sedangkan keterampilan motorik halus meliputi 

melipat, menggambar, kolase, memasang tali dan lain sebagainya. 

Ketrampilan Motorik halus adalah sebagai ketrampilan yang memerlukan 

serta  pengorganisasian penggunaan sekelompok otot otot kecil seperti jari 

jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata 

dengan tangan, misalnya mewarnai, melipat, menggunting, Menganyam dan lain 

                                                             
3
 Bambang Sujiono, Perkembangan Motorik Anak Usia Dini (Jakarta:2008)26 

4
 UURI Nomor 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional 

5 Masitoh, dkk.. Pendekatan Belajar Aktif di Taman Kanak- Kanak (Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional, 2005)
, 1 
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sebagainya.Perkembangan motorik halus sangat penting bagi anak anak dalam 

persiapan menulis pada jenjang sekolah dasar dan dalam kegiatan sehari hari. 

Pencapaian suatu kemampuan pada setiap anak dapat membedakan 

bedakan namun demikian ada patokan umur tentang kemampuan yang perlu 

dicapai seorang anak pada umur tertentu.
6 
Adanya patokan ini dimaksudkan agar 

anak yang belum dilatih berbagai kemampuan agar tidak mengalami kesulitan 

dalam mengkondisikan gerakan tangan dan jari-jemarinya secara 

fleksibel,kemampuan Motorik halus ini sangat diperlukan oleh anak-anak dalam 

persiapan mengerjakan tugas-tugas disekolah karena hampir sepanjang hari anak 

anak disekolah menggunakan kemampuan motorik halusnya untuk kegiatan 

akademik nya.Tujuan kegiatan motorik halus adalah menstimulasi 

perkembangan otot, sebagai modal dasar untuk menulis , mengenal warna atau 

bentuk , melatih gerakan otot jemari atau pergelangan tangan agar cepat lentur, 

menyalurkan perasaan , menciptakan keindahan dalam imajinasi dan kreatifitas 

anak dapat berkembang secara optimal.
7
 

Merujuk pada observasi yang dilakukan peneliti pada salah satu lembaga 

pendidikan untuk anak usia dini yaitu RA Riyadlus Sholihien Pondok Miri 

ditemukan adanya permasalahan pokok yang menjadi acuan utama dalam 

penelitian yaitu belum optimalnya kemampuan motorik halus anak. Hal ini 

terlihat pada saat proses pembelajaran anak anak kurang mampu menggerakkan 

jari jemarinya pada saat sedang mewarnai, menempel, mengguntingkertas, anak 

kurang mampu mengkoordinasikan gerakan koordinasi mata dan tangannya 

secara bersamaan saat kegiatan menggunting kertas, dan anak kurang mampu 

dalam memegang benda dengan satu tangan pada saast memegang botol air 

minum. Pembelajarn tidak dilaksanakann dalam konteks bermain sehingga 

                                                             
6
 Bambang Santoso dan Anne Lisa lies Ranti. super Asyik Permainan  Anak Indonesia 
(Yogyakarta:Diva Press,2016), 40 

7
 Ibid,45 
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dalam prosesnya pembelajaran monoton dan tidak bervariasi. Guru biasanya 

menggunakan papan tulis dan majalah anak sebagai media pembelajaran, 

sehingga media pembelajaran anak menjadi bosan dalam belajar. Anak juga 

diberikan tugas menulis huruf dan angka dengan tidak memakai benda konkret . 

Hal ini dapat dimaknai bahwa proses pembelajaran di sekolah cenderung tidak 

mengembangkan cara berfikir kritis, kreativ, dan inovatif. Setiap hari yang 

tampak adalah guru mendidik anaknya agar duduk manis,  diam,  dan menjadi 

pendengar saja.
8
 

Kemampuan motorik halus anak tidak berkembang begitu saja , tetapi 

harus sistimulus dan lebih terlatih . Salah satu kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak yaitu kolase. Kolase merupakan 

salah satu karya seni rupa dengan menempaelkan berbagai media seperti kertas , 

kain perca, kayu, dan lain sebagainya. Kegiatan bermain kolase dapat melatih 

kesabaran, ketelitian, ketrampilan, dan melatih koordinasi gerak tangan. 

Alat permainan kolase merupakan alat permainan edukatif dengan biaya 

murah dan bisa menggunakan bahan bahan bekas dan bahan alam yang terdapat 

dilingkungan anak. Alat permaian kolase ini tidak membahayakan bagi 

kesehatan anak karena bahan bahan yang dipakai adalah bahan yanag biasa 

digunakan dan berada dilingkungan anak. Pembuatan permainan kolase ini 

memerlukan koordinasi dari mata dan tangan serta ketrampilan anak dalam 

menempelkan bahan yang akan membantu menstimulus kemampuan motorik 

halus anak usia dini.
9
 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka guru perlu menyusun bentuk 

kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus yang sesuai dengan karakteristik perkembangan 

                                                             
8
 Observasi, RA Al_Barokah tanggal 19 maret 2019 

9
 Bambang Sujiono, Perkembangan Motorik Anak Usia Dini (Tangerang Selatan,Universitas 

Terbuka 2008)27 
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anak Raudlotul Athfal.  Sebagai alternatif dalam memecahkan masalah tersebut 

diperlukan suatu kegiatan yang tepat agar nantinya ketrampilan motorik halus 

anak dapat meningkatkan dengan baik serta tidak melupakan konsep bermain 

sambil belajar dalam pembelajaran nya salah satunya bentuk kegiatan yang 

dapat dilakukan dengan kegiatan kolase. 

Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihien Pondok Miri Kabupaten Jember 

sebagai lembaga pendidikan anak usia dini, berusaha memberikan layanan 

pendidikan yang sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan anak. Peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang “ Upaya Peningkatan kemampuan Motorik 

Halus Melalui Kegiatan Kolase di Kelompok B  Raudlotul Athfal  Riyadlus  

Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil fokus 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan media kolase dalam meningkatkan kemampuan 

motorik halus  di kelompok B  Raudlotul Athfal  Riyadlus Sholihin Pondok 

Miri Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 

2. Apa faktor penghambat dan solusi  pelaksanaan  kegiatan kolase dalam 

peningkatan kemampuan Motorik halus di kelompok B Raudlotul Athfal 

Riyadlus Sholihin Pondok Miri  Jember   Tahun Pelajaran 2018/2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.Mendeskripsikan pelaksanaan media kolase dalam meningkatkan  kemampuan 

motorik halus melalui di kelompok B  Raudlotul Athfal  Riyadlus Sholihin 

Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 
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2.Mendiskripsikan faktor kendala dan solusi  pelaksanaan  kegiatan kolase 

dalam peningkatan kemapuan  Motorik halus di kelompok B  Raudlotul 

Athfal Riyadlus Sholisin Pondok Miri Jember   Tahun Pelajaran 2018/2019 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian diharapkan dapat memperkaya konsep dan teori yang mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya yang terkait dengan pendidikan 

anak usia dini dalam upaya peningkatan kemempuan motorik halus mealui 

kegiatan kolase anak. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti  

1) Penelitian ini digunakan untuk upaya peningkatan   kemampuan 

motorik halus untuk menjadi bekal seorang pendidik di masa yang 

akan datang. 

2) Penelitian ini di gunakan untuk melengkapi syarat memperoleh gelar 

sarjana  Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

b. Bagi Lembaga IAIN Jember  

1) Penelitian ini dapat menjadi tambahan literatur dalam upaya 

peningkatan  kemampuan motorik halus  melalui kegiatan kolase 

bagi lembaga IAIN Jember dan Mahasiswa  pendidikan islam Anak 

Usia Dini. 

2) Dapat memberikan kontribusi positif, guna mempertahankan 

eksistensi dan sebagai sumbangan pemikiran yang diharapkan 

mampu menjadi sarana pengembangan pengetahuan khususnya 

program pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam upaya pembinaan 

kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase. 
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c. Bagi Lembaga. 

1). Sebagai acuan guru dalam mengajar tentang upaya meningkatkan 

kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase 

2). Sebagai acuan dalam upaya meningkatkan  motorik halus melalui 

kegiatan kolase 

E. Definisi Istilah 

1.  Kemampuan Motorik halus  

               Kemampuan  motorik halus adalah keterampilan untuk mengontrol 

otot otot kecil yang melibatkan koordinasi mata dan tangan yang 

membutuhkan kecermatan, ketepatan dan kelentukan. Kecermatan adalah 

kemampuan anak dalam mengontrol gerakan tangan agar rapi dan tertib. 

Ketepatan merupakan kemampuan anak dalam mengontrol gerakan tangan 

agar rapi dan teliti. Ketepatan merupakan kemampuan anak dalam 

mengontrol gerakan tangan dengan mata sesuai arah,urutan dan tujuan 

gerakan.Kelentukan adalah kemampuan anak dalam menggerakkan jari 

jemarinya dengan tidak kaku dan mudah dilakukan.
10

 

2.  Kolase 

               Kolase adalah suatu kegiatan yang menggunakan media media 

yang lain yang dapat dipakai sebagai unsur seni rupa,kolase merupakan 

tehnik yang kaya akan aktivitas meremas, melipat, merobek, serta 

menggunting yang memungkinkan umur untuk mengembangkan 

ketrampilan motorik halus terutama kelenturan dalam menggunakan jari 

jemarinya. 

3.Kelompok B RA Riyadadlus Sholihin 

                 

                                                             
10

 Mulyani, Perkembangan, .........24 
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      Suatu kelompok belajar  yang berusia antara 5-6 tahun, yang berada di 

Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin Pondok Miri   Jember yang memiliki 

jumlah peserta didik 46 , dan 5 guru. 

       Berdasarkan definisi diatas kemampuan motorik halus melalui kegiatan 

kolase di kelompok B di RA Riyadlus Sholihin Pondok Miri adalah Upaya 

untuk membina kemampuan motorik Halus anak melalui kegiatan kolase 

yang dilaksanakn di kelompok B  Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin Pondok 

Miri  Jember. 

F.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Keseluruhan penulisan 

skripsi ini terdiri atas beberapa bab, dan setiap bab terbagi menjadi beberapa 

sub-bab, hal ini merupakan satu kesatuan yang bulat dan utuh. Oleh karena itu 

kami akan diskripsikan secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan.  

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan 

gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus 

memberikan rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini 

dimulai dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang penelitian terdahulu dan kerangka teoritik yang 

berusaha menyajikan landasan teori tentang perkembangan motorik halus anak 

dan kegiatan kolase. 

Bab ketiga berisi metode penelitian. Dalam bab ini dibahas mengenai 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat berisi mengenai gambaran objek penelitian, penyajian dan 

analisis data, serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah pemaparan data yang 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

9 
 

 

diperoleh di lapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka menjawab 

masalah yang telah dirumuskan. 

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan ini 

berisi tentang berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab sebelumnya, 

sedangkan saran-saran merupakan tindak lanjut dan bersifat konstruktif. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa 

lampiran-lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan data skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 
A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang menurut hemat peneliti memiliki 

relevansi dengan penelitian yang hendak dilakukan antara lain: 

1. Sri Handayani (2017)yang Berjudul “Upaya Pengembangan Kemampuan 

Motorik halus melalui kegiatan melipat pada Anak Di Taman Kanak- Kanan 

Kesuma Tanjung Karang Barat Bandar Lampung”
11

 Mahasiswa Pendidikan 

Guru Raudhatul Athfal Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, tahun 2017 

Hasil penelitian Sri Handayani  menyimpulkan bahwa upaya 

pengembangan kemampuan motorik halus melalui kegiatan melipat sudah 

mencapai perkembangan yang cukup baik dengan menggunakan metode yang 

benar dan media yang benar sehingga kegiatan melipat dapat tercapai secara 

maksimal. upaya yang dilakukan guru dalam penegmbangan Motorik halus 

yaitu dengan menstimulus penegmbangan kegiatan melipat dengan 

menggunakan media dan metode yang tepat seperti media kertas origami. 

metode demonstrasi merupakan salah satu metode yang tepat untuk 

pengembangan kegiatan melipat pada siswa Taman Kanak-Kanak Kesuma 

Tanjung Karang. 

Hasil dari penelitian pengembangan Motorik halus adalah sebagai 

berikut:  

                                                             
11

 Skripsi Sri Handayani, Upaya pengembangan Kemampuan Motorik Halus melalui Kegiatan 
melipat pada anak Di TK Kusuma Tanjung Karang Barat Bandar Lampung,2017 

 

10 
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Anak mampu melipat sampai 6 lipatan. 

a. Anak mampu melipat sendiri sesuai langkah-langkah langkah guru. 

b. Anak dapat menunjukkan hasil lipatannya. 

Persamaan dalam penelitian ini sama- sama menggunakan penelitian 

kualitatif dan sama meneliti tentang kemampuan motorik halus. Perbedaan 

peneliti lebih fokus pada kegiatan melipat berbeda pada tempat penelitian, 

penelitian dilakukan di Lampung, penelitian dilakukan pada satuan 

pendidikan Taman kanak- kanak. 

2. Skripsi Nauri Mardatillah (2017) Berjudul “ Mengembangkan Kemampuan 

Motorik halus melalui menggambar Pada Anak Kelompok A TK Nurul Falah 

Desa Banayakan Kecamatan Banayakan Kabupaten Kediri”.
12

  Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa siklus yaitu siklus i, siklus ii, 

dan siklus iii. Dari  hasil pembelajaran siklus i, ii, iii mendapatkan hasil yang 

memuaskan  yaitu 80% yang sesuai denga hipotesis yang berbunyi “ 

Mengembangkan Kemampuan Motorik halus Melalui kegiatan menggambar 

Pada Kelompok A Tk Nurul Falah Desa Banyakan Kecamatan Banyakan 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018 terbukti dapat meningkatan 

kemampuan motorik halus melalui kegiatan menggambar peserta didik 

sehingga hipotesis diterima. 

Persamaan dalam penelitian ini sama- sama meneliti tentang 

kemampuan motorik halus perbedaannya model penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian tindakan kelas, peneliti hanya fokus pada pengenalan 

Motorik halus dengan kegiatan menggambar penelitian dilakukan pada satuan 

pendidikan TK dan dilaksanakn di kota Kediri. 
                                                             
12

 Skripsi Nauri Mardatillah, Mengembangkan  Kemampuan Motorik halus Melalui Menggambar 
Pada Anak TK Nurul Falah Desa bayakan kabupaten Kediri,2017  
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3. Skripsi Novita Wdyandari (2018)Yang Berjudul“ Peningkatan Kemampian 

Motorik halus melalui Finger printing Pada Anak Kelompok B di RA Budi 

Utomo Kaliwates Kabupaten jember. Mahasiswa Jurusan Universitas 

Terbuka Kabupaten jember.
13

 

Dalam penelitin  ini dilakukan dengn dua siklus dengan dua kali 

pertemuan. Setiap siklus dilakukan dengan durasi kurang lebih 60 menit pada 

kegiatan inti. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

motorik halus pada kelompok B di TK Budi Utomo Kaliwates kabupaten 

jember dapat ditingkatkan menggunakan kegiatan Finger printing.Dalam hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rata- rata kemampuan motorik halus 

memproleh nilai 86 ( dalam skala 100) dan telah mencapai skala keberhasilan 

yang ditentukan sangat baik. 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama meneliti tentang 

kemampuan motorik halus  Perbedaan yaitu model penelitian menggunakan 

penelitian tindakan kelas, peneliti hanya fokus pada pengenalan bentuk angka 

dan jumlah benda, penelitian dilakukan pada satuan pendidikan TK di 

Kaliwates. 

4. Skripsi Siti Musyarofah  berjudul"Upaya pengembangan kemampuan 

Motorik Halus melalui kegiatan bermain jumputan pada anak usia dini 

kelompok A di Raudlotul Athfal Alif Farhan kecamatan Sumbersari 

Kabupaten Jember". 

Hasil penelitian Siti Musyarofah menyimpulkan bahwa upaya 

pengembangan kemampuan motorik halus melalui kegiatan bermain 

jumputan menggunakan metode yang benar dan media yang benar pula 

sehingga kegiatan dapat bermain jumputan dapat tercapai secara maksimal. 

                                                             
13

 Siti Musyarofah, Upaya pengembangan Kemampuan Motorik halus Melalui Kegiatan Bermain 
Jumputan Pada Anak Usia Dini Kelompok A di RA Alif Farhan kecamatn Sumbersari Kabupaten 
jember,2018 
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Adapun persamaan dalam penelitian ini sama sama menggunakan 

penelitian kualitatif dan sama meneliti tentang kemampuan motorik halus. 

Perbedaan peneliti lebih fokus pada kegiatan bermain jumputan pada tempat 

penelitian,penelitian dilakukan di kecamatan Sumbersari Jember, penelitian 

dilakukan pada satuan pendidikan Raudlotul Athfal. 

5. Skripsi Dwi Agustina Susanti "Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus melalui 

melukis di atas pasir pada anak kelompok A di Raudlotul Athfal Darun Najah 

kecamatan Kaliwates kabupaten Jember".
14

 

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa siklus yaitu siklus I, siklus ii, 

dan siklus III. Dari hasil pembelajaran siklus I,ii,iii mendapatkan hasil yang 

memuaskan yaitu 80% yang sesuai dengan hipotesis yang berbunyi 

"Mengembangkan Kemampuan Motorik halus melalui melukis diatas pasir 

kelompok A di Raudlotul Athfal Darun Najah kecamatan Kaliwates 

kabupaten Jember. 

Persamaan dalam penelitian ini sama sama meneliti tentang 

kemampuan motorik halus perbedaannya model penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian tindakan kelas , peneliti hanya fokus pada pengenalan 

motorik halus melalui melukis diatas pasir. 

                                                             
14

 Skripsi Dwi Agustina Susanti, Mengembangkan Kemampuan Motorik halus Melalui Melukis Di 
Atas Pasir Pada Anak kelompok A di RA Darun Najah Kaliwates jember,2018 
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Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan 

 
No Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1 Sri Handayani 
(2017) 

Upaya 
Pengembangan 
Kemampuan 
Motorik Halus 
Melalui 
Kegiatan 
Melipat Pada 
Anak Di Taman 
Kanak- Kanan 
Kesuma 
Tanjung Karang 
Barat Bandar 
Lampung 

Persamaan 
dalam 
penelitian ini 
sama- sama 
menggunaka
n penelitian 
kualitatif dan 
sama 
meneliti 
tentang 
kemampuan 
motorik halus  

 

Perbedaan 
peneliti lebih 
fokus pada 
kegiatan 
melipat , 
berbeda pad 
atempat 
penelitian, 
penelitian 
dilakukan di 
Lampung, 
penelitian 
dilakukan 
pada satuan 
pendidikan 
Taman 
kanak- 
kanak. 

2 Nauri 
Mardatillah 
(2017) 

Mengembangka
n Kemampuan 
Motorik Halus 
Melalui 
Kegiatan 
Menggambar 
Pada Anak 
Kelompok A 
TK Nurul Falah 
Desa 
Banayakan 
Kecamatan 
Banayakan 
Kabupaten 
Kediri 

Persamaan 
dalam 
penelitian ini 
sama- sama 
meneliti 
tentang 
kemampuan 
Motorik 
Halus  

 

Perbedaanny
a model 
penelitian 
yang 
digunakan 
yaitu 
penelitian 
tindakan 
kelas, 
peneliti 
hanya fokus 
pada 
kegiatan 
menggambar 
penelitian 
dilakukan 
pada satuan 
pendidikan 
TK dan 
dilaksanakn 
di kota 
Kediri. 

3 Novita 
Wdyandari(201
8) 

 Peningkatan 
Kemampuan 
Motorik Halus 
Melalui 
Kegiatan Finger 
printing pada 
Anak 
Kelompok B di 
TK Budi Utomo 

Persamaan 
dalam 
penelitian ini 
sama-sama 
meneliti 
tentang 
Kemampuan 
Motorik 
Halus  

Perbedaan 
yaitu model 
penelitian 
menggunaka
n penelitian 
tindakan 
kelas, 
peneliti 
hanya fokus 
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Kaliwates 
jember 

 pada Finger 
printing 
penelitian 
dilakukan 
pada satuan 
pendidikan 
tk dan 
dilaksanakan 
di kota 
Kaliwtes 
jember. 

4 Sri Rejeki 
(2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

"Upaya 
pengembangan 
kemampuan 
Motorik Halus 
melalui 
kegiatan 
bermain 
jumputan pada 
anak usia dini 
kelompok A di 
Raudlotul 
Athfal Alif 
Farhan 
kecamatan 
Sumbersari 
Kabupaten 
Jember". 

Persamaan 
dalam 
penelitian ini 
sama sama 
mengembang
kan 
kemampuan 
motorik halus 
anak 

Penelitian 
yang 
dilakukan 
adalah 
penelitian 
tindakan 
kelas. 
Peneliti lebih 
fokus pada 
bermain 
jumputan. 

5 Dwi Agustina 
Susanti (2018) 

Mengembangkan 
Kemampuan 
Motorik Halus 
melalui melukis 
di atas pasir pada 
anak kelompok A 
di Raudlotul 
Athfal Darun 
Najah kecamatan 
Kaliwates 
kabupaten  
Jember 

Persamaan 
yang 
dilakukan 
peneliti yaitu 
tentang 
pengembanga
n 
kemampuan 
motorik halus 

Peneliti 
menggunaka
n penelitian 
tindakan 
kelas, dan 
lebih fokus 
pada melukis 
diatas pasir 

 

B. Kajian Teori 

1. Pembelajaran kemampuan Motorik Halus 

a. Perkembangan Motorik halus  

Motorik halus anak menurut Bambang Sujiono adalah gerakan 

hanya melibatkan bagian bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh 

otot-otot kecil. Seperti ketrampilan menggunakan jari jemari tangan dan 

gerakan pergelangan tangan yang tepat oleh karena itu gerakan ini tidak 
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terlalu membutuhkan tenaga namun gerakan ini membutuhkan 

koordinasi mata dan tangan yang cermat.15  

Motorik halus menurut Sumantri adalah pengorganisasian 

penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan 

yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan 

tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan   dengan alat-alat 

untuk bekerja dan objek atau pengontrolan terhadap mesin, misalnya 

mengetik, menjahit dan lain- lain.
16

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka untuk 

meningkatkan Motorik halus bisa dengan latihan jari jemari tangan dan 

koordinasi mata dan tangan.Stimulasi sangat diperlukan untuk 

mengembangkan keterampilan motorik halus tersebut. Menstimulasi 

anak dan membuat anak nyaman dengan lingkungan nya serta 

pembiasaan segala sesuatu sejak dini yang konsisten akan 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki anak. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ketrampilan motorik halus adalah ketrampilan untuk mengontrol otot-

otot kecil yang melibatkan koordinasi mata dan tangan yang 

membutuhkan kecermatan,ketepatan dan kelentukan. 

                                                             
15

 Bambang Sujiono“Metode pengembangan fisik motorik (2005) Jakarta: universitas terbuka 
hal.1.13 

 motorik halus dengan melipat kertas sederhana melalui metode demonstrasu di TK Jaya Lestari Desa 
Beliti Jaya”. (Skripsi, program sarjana ilmu pendidikan pada program sarjana kependidikan bagi guru 
dalam jabatan PAUD FKIP Universitas Bengkulu, Bengkulu 2014) 23 

16
 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini (Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga 
Kependidikan dan Tenaga Perguruan Tinggi, 2005) 143 
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b. Karakteristik perkembangan motorik halus  

Karakteristik perkembangan motorik halus anak dapat dijelaskan 

dalam Departemen Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS) sebagai 

berikut
17

 

1)  Pada saat anak berusia tiga tahun anak sudah mampu menjemput 

benda dengan menggunakan jari jempol dan jari telunjuk nya tetapi 

gerakan itu sendiri masih kikuk. 

2)  Pada masa usia 4tahun, koordinasi motorik halus anak secara 

substansial sudah mengalami kemajuan dan gerakan nya sudah lebih 

cepat bahkan cenderung ingin gerakan sempurna. 

3)  Pada masa 5 tahun koordinasi motorik halus anak sudah lebih 

sempurna. 

4)  Pada akhir masa kanak-kanak 6 tahun anak telah belajar bagaimana 

menggunakan jari jemarinya dan pergelangan tangan untuk 

menggerakkan ujung pensil nya. 

Dari pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

karakteristik anak usia dini 5-7 tahun koordinasi motorik halus nya sudah 

lebih sempurna dan telah belajar menggunakan jari jemari nya dan 

pergelangan tangan dan konsep tersebut. Maka Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan motorik halus anak kelompok B di Raudlotul Athfal 

Al-Barokah Sruni jenggawah Kabupaten Jember melalui kolase supaya 

koordinasi motorik halus anak berkembang secara optimal dan dapat 

meningkatkan. 

c) Tujuan Pengembangan Motorik halus 

Saputra dan Rudiyanto menjelaskan tujuan peningkatan motorik 

halus anak yaitu mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan 
                                                             
17

 DEPDIKNAS (2003) UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta. 
Pembelajaran  hal...39-40 
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jari tangan, mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata 

dan mampu mengendalikan emosi.
18

 Senada dengan pendapat Sumanti 

tujuan dari pengembangan keterampilan motorik halus yang 

berhubungan dengan ketrampilan gerak kedua tangan,mampu 

menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak jari jemari 

nya dan mampu mengkoordinasikan Indra mata dan aktivitas tangan 

serta mampu mengendalikan dalam kreativitas motorik halus. 

        Berdasarkan konsep diatasi maka kegiatan kolase  diharapkan dapat 

membina kemampuan  motorik halus anak kelompok B. Pada kegiatan 

kolase ini anak dapat dilatih kecekatan jari jemari nya, koordinasi mata 

dan tangan serta kontrol emosi. Anak Usia 5-6 tahun akan belajar 

mengendalikan emosi karena dalam kegiatan kolase anak dituntut untuk 

lebih teliti dan sabar. 

d) Fungsi perkembangan motorik halus  

Elizabeth B. Hurlock mencatat beberapa alasan tentang fungsi 

perkembangan motorik Halus bagi konsentrasi perkembangan individu 

yaitu: 

1) melalui ketrampilan motorik halus maka anak dapat menghibur 

dirinya dan memperoleh perasaan senang ketika anak tersebut 

mampu melakukan kegiatan yang berhubungan dengan ketrampilan 

motorik seperti kegiatan kolase. 

2)  Melatih ketrampilan motorik halus maka anak dapat beranjak dari 

kondisi tidak berbahaya.pada bulan bulan pertama kehidupannya 

kekondisi yang bebas tidak tergantung yaitu anak dapat beranjak 

dari satu tempat ke tempat yang lainnya. 
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3)  Memulai ketrampilan motorik halus anak dapat menyesuaikan 

dirinya dengan lingkungan sekolah. 

 
           Tabel 3.2 

 
          Tingkat pencapaian  Perkembangan Anak Motorik halus Kelompok B

19
 

 
Lingkup Perkembangan Usia 5-6 Tahun 

Motorik Halus 1. Menggambar sesuai gagasan 
2. Meniru Bentuk 
3. Melakukan eksplorasi dengan 

berbagai media dan kegiatan. 
4. Menggunakan alat tulis dan alat 

makan dengan benar. 
5. Menggunting sesuai pola. 
6. Menempel gambar dengan tepat 
7. Mengekpresikan diri melalui gerakan 

menggambar secara rinci 
8. Kegiatan kolase dengan berbagai 

media 
 

2. Kegiatan  Kolase  untuk anak usia dini  

a. Pengertian Kolase 

Masa perkembangan anak usia dini adalah masa yang yang paling 

tepat untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki anak . Salah 

satunya potensi yang perlu dikembangkan adalah tentang wawasan dan 

rasa seni anak,  kesenian merupakan salah satu potensi dasar anak sebagai 

bentuk dari kecerdasan jamak. Seperti yang diungkapkan oleh Sumanto 

yang mengungkapkan bahwa kolase adalah kreasi aplikasi yang dibuat 

dengan menggabungkan teknik melikis (lukisan tangan) dengan 

menempelkan bahan bahan tertentu.
20

  

Kolase juga dapat merupakan teknik dalam sebuah gambar. Kolase 

merupakan media penggunaan media media yang lain yang dapat dipakai 

sebagai unsur seni rupa. Kolase merupakan teknik yang kaya akan 
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 Sumanto,  Kegiatan Motorik Taman Kanak Kanak. (Jakarta :2006)95 
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aktivitas meliputi meremas, melipat, merobek, menempel serta 

menggunting yang memungkinkan untuk mengembangkan ketrampilan 

motorik halus terutama kelenturan daklam menggunakan jari jarinya. 

Kaitan dengan peningkatan kemampuan motorik halus anak dapat 

menggerakkan jari jarinya untuk menempelkan lem dan bahan bahan. 

Dalam kolase paling menonjol adalah unsur menghiasnya.
21

 

Menurut uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kolase merupakan 

salah satu karya seni yang dapat menstimulus perkembangan motorik 

halus anak usia didi. Dengan kolase anak dapat menggunakan jari 

jemarinya untuk menempel dan mengkoordinasikan gerakan mata  dan 

tangannya , kolase juga melatih ketelitian anak dengan menempelkan satu 

persatu bahan kolase juga dapat meningkatkan kemampuan kreativitas 

anak anak dapat berimijinasi menghias dengan bahan yang ada.  

Kolase merupakan aktivitas yang menyenangkan sehingga dapat 

membangkitkan minat anak dalam mengembangkan motorik halusnya dan 

dapat melenturkan tangan khususnya jari jemari anak. 

b. Manfaat Kolase 

        Kolase merupakan salah satu seni dengan tekhnik menempel 

dengan berbagai macam kolase bahan bahan seperti kertas, potongan kain 

perca, biji bijian dan lain sebagainya. Anak selalu ingin bermain baik 

dirumah maupun di sekolah,  oleh karena itu anak sulit untuk 

berkonsentrasi pada suatu hal termasuk pada saat kegiatan proses 

pembelajaran berlangsung. Seperti yang di ungkapkan oleh Sumanto 

Manfaat kolase dapat meningkatkan perkembangan otak, bahasa, dan 

melatih kemampuan motorik halus anak.
22
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       Dengan demikian kolase tidak hanya fisik anak saja yang akan 

bekerja tetapi juga otak anak yang digunakan untuk berfikir bagaimana 

menghias gambar menggunakan bahan kolase sehingga dapat menjadi 

karya yang indah. 

        Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulakan permainan 

kolase mempunyai manfaat yang banyak bagi perkembangan  motorik 

halus seorang anak. Karena anak dalam proses kegiatan bermain kolase, 

kaya akan aktifitas yang menstimulus perkembangan motorik halus anak 

seperti menempel, dan koordinasi jari tangan 

c. Bahan  bahan untuk kolase  

    Bahan yang digunakan untuk kegiatan kolase antara lain yaitu: 

1) Bahan alam 

Bahan alam adalah bahan yang bersumber dari alam alam misalnya 

seperti :daun kering, ranting, kulit bawang , biji bijian dan masih 

banyak lagi bahan alam yang dapat dipakai dalam kegiatan kolase. 

2) Bahan Olahan 

Bahan olahan adalah bahan yang diolah dari bahan yang telah ada, 

seperti plastik, serat sintesis, logam, karet dan sebagainya. 

3) Bahan Bekas 
 

Bahan bekas adalah bahan sisa yang sudah tidak digunakan lagi 

namun masih bisa untuk di manfaatkan ulang dan banyak terdapat 

dilingkungan sekitar. Seperti : majalh bekas, plastik, kardus dan lain 

lainnya.
23

 

Dalam kegiatan kolase ini bahan yang digunakan adalah bahan yang 

mudah untuk ditempel , bahan yang disukai anak anak, aman, murah, 

mudah di dapat, bahan yang jarang digunakan dalam pembelajaran. 
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d. Langkah langkah kegiatan kolase 

                 Langkah langkah kolase adalah sebagai berikut : 

1) Merencanakan gambar yang akan dibuat. 

2) Menyediakan alat alat atau bahan 

3) Menjelaskan serta mengenalkan nama nama alat yang akan 

digunakan dalam kegiatan kolase dan bagaimana cara 

penggunaannya. 

4) Membimbing anak dan memberikan contoh bagaimana cara 

menaburkan atau menjepit material bahan kolase diatas gambar yang 

diberi lem. 

5) Guru memberikan motivasi dan semangat kepada anak berupa anak 

dengan puji pujian seperti tepuk tangan , kata kata yang bersifat 

positif. 

6) Guru memberikan bimbingan kepada anak yang belum berhasil 

dalam melakukan kegiatan kolase. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
24

 

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada sekarang berdasarkan data-data. 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai upaya mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase pada Raudlotul Athfal  

Riyadlus Solihin Pondok Miri kabupaten Jember secara mendalam dan 

komprehensif. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif diharapkan dapat 

diungkap situasi dan permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan pembinaan 

kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase. 

B. Lokasi penelitian 

Pada penelitian ini Lembaga yang diteliti adalah Raudlotul Athfal Riyadlus 

Sholihin  kabupaten Jember,  merupakan lembaga pendidikan anak usia dini 

alasannya penelitian dilakukan di lembaga tersebut dikarenakan lembaga 

tersebut merupakan lembaga yang memiliki prestasi dan banyak masyarakat 

sekitar nya menyekolahkan putra putrinya di Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin  
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kabupaten Jember., dimana RA Al-Barokah dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran menggunakan sentra. 

C. Subyek penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya 

sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
25

 Untuk mendapat data yang 

tepat maka perlu ditentukan informan yang memiliki kompetensi dan sesuai 

dengan kebutuhan data (purposive). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan motorik halus anak dengan kegiatan kolase. Oleh 

karena itu, diperlukan subjek yang memenuhi serta dapat mengumpulkan 

informasi dan mempermudah untuk memahami keadaan pada saat penelitian 

sedangkan informan tersebut terdiri dari: 

1. Kepala Raudlotul Athfal  

2. Guru kelompok B 

3. Wali murid 

D. Pengumpulan data 

Burhan Bungin, menjelaskan metode pengumpulan data adalah “dengan 

cara apa dan bagaimana data yang diperlukan dapat dikumpulkan sehingga hasil 

akhir penelitian mampu menyajikan informasi yang valid dan reliable”.
26

  

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa “metode penelitian adalah 

berbagai cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya”. Cara yang dimaksud adalah wawancara, dan studi 

dokumentasi.
27
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi:  

1. Observasi 

Pengamatan atau observasi merupakan suatu unsur penting 

dalam penelitian kualitatif, observasi dalam konsep yang sederhana 

adalah sebuah proses atau kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti 

untuk bisa mengetahui kondisi, realitas lapangan penelitian. Berbeda 

dengan konsep sederhana dimaksud, maka observasi seperti yang 

dikemukakan Black dan Champion yaitu mengamati dan mendengar 

perilaku seseorang selama beberapa waktu, tanpa melakukan manipulasi 

atau pengendalian serta mencatat penemuan yang memungkinkan atau 

memenuhi syarat untuk digunakan ke dalam tindakan penafsiran 

analisis.
28

    

Observasi dalam penelitian kualitatif adalah pengamatan 

langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, 

konteks dan maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian.
29

 

Lebih lanjut observasi sebagaimana yang diungkapkan oleh Moleong 

adalah pengamatan digunakan untuk mengoptimalkan kemampuan 

peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, 

kebiasaan dan sebagainya. Observasi sesungguhnya dilakukan dengan 

memiliki tujuan atau manfaat. 

Dari berbagai macam observasi dimaksud tentunya memiliki 

manfaat dalam sebuah penelitian kualitatif. Olehnya itu, Patton 

mengungkapkan bahwa manfaat observasi adalah sebagai berikut: 
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a. Dengan observasi di lapangan peneliti lebih mampu memahami 

konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, untuk mendapat 

pandangan yang holistik atau menyeluruh. 

b. Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, 

sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, 

jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya. 

Pendekatan induktif membuka kemungkinan melakukan penemuan 

atau discovery. 

c. Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang dan 

tidak diamati oleh orang lain, khususnya orang yang berada dalam 

lingkungan itu karena telah dianggap biasa dan olehnya itu tidak 

terungkap dalam wawancara. 

d. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya 

tidak akan terungkap oleh responden dalam wawancara karena 

bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama 

lembaga. 

e. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang di luar 

persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif. 

f. Melalui pengamatan lapangan, peneliti tidak hanya mengumpulkan 

data yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi dan 

merasakan situasi sosial yang diteliti.
30

 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipasi pasif. Observasi partisipan pasif merupakan proses 

pengumpulan data secara langsung ketempat yang menjadi subyek 
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penelitian, peneliti terlibat dalam kegiatan,hanya saja peneliti mengamati 

kegiatan tersebut. 

Data yang diperoleh dalam observasi ini adalah: 

a. Pelaksanaan media kolase dalam meningkatkan  motorik halus di kelompok 

B di Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin Pondok Miri  Jember Tahun 

Pelajaran 2018/2019 

b. Faktor penghambat dan solusi  pelaksanaan  kegiatan kolase dalam upaya 

meningkatkan Motorik halus pada kelompok B di Raudlotul Athfal  Riyadlus 

Sholihin Pondok Miri kabupaten Jember   Tahun Pelajaran 2018/2019 

2. Wawancara 

Wawancara   adalah   cara   menghimpun   bahan   keterangan   

yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan secara sepihak 

berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan. 

ada beberapa kelebihan pengumpulan data melalui wawancara, 

diantaranya pewawancara dapat melakukan kontak langsung dengan 

peserta yang akan dinilai, data diperoleh secara mendalam, yang 

diinterview bisa mengungkapkan isi hatinya secara lebih luas, 

pertanyaan yang tidak jelas bisa diulang dan diarahkan yang lebih 

bermakna.
31

 Adapun responden yang akan menjadi sasaran peneliti 

yaitu orang yang berhubungan dengan motorik halus. 

Wawancara dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur 

kepada subjek penelitian dengan pedoman yang telah dibuat dan 

wawancara tidak terstruktur bersifat lebih luwes dalam pelaksanaanya 

peneliti sebagai pewawancara dapat bebas mengajukan pertanyaan 

tetapi tetap seputar tujuan dalam penelitian. 
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Adapun dalam penelitian ini wawancara yang akan 

disampaikan dan memperoleh data yang diinginkan adalah sebagai 

berikut: 

1.Pelaksanaan media kolase dalam  meningkatkan kemampuan 

motorik halus   di kelompok B di Raudlotul Athfal Riyadlus 

Sholihin   Kabupaten Jember Tahun Pelajaran  tahun 2018/2009. 

2. Faktor penghambat dan solusi pelaksanaan  kegiatan kolase 

dalam upaya meningkatkan  motorik halus pada kelompok B di 

Raudlotul Athfal  Riyadlus Sholihin   kabupaten Jember   Tahun 

Pelajaran 2018/2019 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 

agenda dan sebagainya.
32

 Menurut Hadari Nawawi dokumentasi adalah 

cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis terutama berupa 

arsip-arsip dan termasuk juga buku mengenai pendapat, dalil yang 

berhubungan dengan masalah penyelidikan. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi diperoleh dari arsip kegiatan hasil  kegiatan Menganyam 

dengan kertas. Data yang diperoleh dalam tehnik dokumentasi ini 

adalah: 

a. Sejarah berdirinya Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin Kabupaten 

Jember  

b. Data guru dan anak didik Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin 

kabupaten Jember  

c. Dokumentasi kegiatan kolase tentang pengembangan motorik halus 

peserta Didik , misalnya RPPM,RPPH dan penilaian. 
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E. Analisis data 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat 

uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh 

akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. 

Menurut Patton analisis data adalah “proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar”.
33

 Definisi 

tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnya kedudukan analisis 

data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok penelitian kualitatif adalah 

menemukan teori dari data. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin
34

 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 

data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. 

2. Condentation Data (Data Kondensasi) 

Kondensasi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Kondensasi dilakukan sejak 

pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, 

menelusur tema, membuat gugus-gugus, menulis memo dan sebagainya 

dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak relevan. 

 
3. Display Data 

                                                             
33

 Moleong, Metodologi…,103 
34

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003) 70 
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Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks 

naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data adalah Penarikan 

kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang 

telah disajikan. 

Antara display data dan penarikan kesimpulan terdapat aktivitas 

analisis data yang ada. Dalam pengertian ini analisis data kualitatif 

merupakan upaya berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan menjadi gambaran 

keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang 

terkait. 

Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai 

dalam bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta yang ada di lapangan, 

pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian 

diambil intisarinya saja. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah 

seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan 

dan dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya melalui 

metode wawancara yang didukung dengan studi dokumentasi.  

F. Keabsahan data 

Triangulasi merupakan proses pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang sudah ada. 

Triangulasi menurut Creswell adalah teknik mengumpulkan sumber-sumber data 
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yang berbeda dengan memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber 

tersebut dan menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-tema secara 

koheren.
35

 Dengan demikian maka peneliti dalam melakukan proses 

pengumpulan data terkait dengan upaya pembinaan kemampuan motorik halus 

anak usia dini  melalui kegiatan kolase peneliti bukan hanya mengobservasi 

sekolah atau mewawancarai pihak sekolah dalam hal ini kepala sekolah dan 

guru tetapi peneliti juga melihat aktivitas pelaksanaan kegiatan kolase. Proses 

pengumpulan data dengan pendekatan triangulasi,  peneliti selain 

mengumpulkan data tetapi sekaligus juga menguji kredibilitas data yang ada dari 

berbagai sumber dimaksud. 

Menurut Stainback bahwa teknik triangulasi dalam penelitian kualitatif 

bertujuan bukan untuk mencari kebenaran tentang fenomena tetapi lebih pada 

peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.
36

 

Kebenaran data dimaksud valid atau tidak maka harus dibandingkan dengan data 

lain yang diperoleh dari sumber lain. Oleh karena itu maka dalam penelitian ini, 

peneliti mengadakan pengecekan terhadap validasi data yang telah diperoleh 

dengan mengkonfirmasi antara data/informasi yang diperoleh dari sumber lain 

yaitu dokumen, kepala sekolah dan guru. Peneliti membandingkan data hasil 

wawancara dari subjek penelitian dengan data hasil observasi dan 

mencocokannya kemudian menganalisis. 

1. Triangulasi tehnik 

Triangulasi metode digunakan untuk mengecek efektifitas metode yang 

digunakan dalam penelitian. Selain menggunakan wawancara, peneliti juga 

menggunakan metode observasi dan dokumentasi dalam mengumpulkan data 

yang sama.  

                                                             
35

 J. W. Creswell, Research design: pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed (Yogjakarta: PT 
Pustaka Pelajar, 2010) 286 

36
 Sugiyono, Metode…, 85 
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2. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber data dimaksudkan penelti melakukan pencarian data 

yang sama pada sumber data yang berbeda. Misalnya, selain menanyakan 

kepada siswa, peneliti juga mengkonfirmasi masalah yang sama pada guru 

atau kepala sekolah.  

G. Tahap-tahap penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian:  

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian. 

c. Mengurus perijinan. 

d. Menjajaki dan menilai lapangan. 

e. Memilih dan memanfaatkan partisipan.  

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan  

a. Memahami latar penelitian. 

b. Memasuki lapangan penelitian. 

c. Mengumpulkan data. 

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap. 

3. Tahap Paska Penelitian 

a. Menganalisis data yang diperoleh. 

b. Mengurus perizinan selesai penelitian. 

c. Menyajikan data. 

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

 

A. Gambaran Objek Penelitian  

Objek penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah Raudhatul Athfal 

Riyadlus Sholihin Pondok Miri Kabupaten Jember, untuk mendapatkan 

gambaran secara lengkap objek penelitian ini dapat disajikan secara rinci 

sebagai berikut: 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin Pondok Miri 

Jenggawah  Jember 
25

 

Raudhatul Athfal Riyadlus Sholihin berdiri pada tahun 2012 dan 

beralamat di jalan kyai Kusnan Krajan kabupaten jember. Berdiri diatas tanah 

dengan luas bangunan 289M2. Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin  didirikan 

oleh lembaga Pendidikan Islam  Ritadhus sholihin  yang dibina oleh Bapak 

Suherman. Dan dikelolah oleh kepala sekolah yang bernama Arini Istidana 

Amalia,Spd. 

Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin berdiri di atas tanah berstatus 

waqaf/ Sumbanagan /Hibah dengan dikelilingi rumah penduduk, yaitu: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah warga. 

c. Sebelah timur berbatasan dengan jalan gang kecil. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga. 

Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin berada di tengah tengah padat 

penduduk dengan mayoritas penduduk bekerja sebagai petani dan 

buruh tani. 

                                                             
25

 Dokumentasi, RA Riyadlus Sholihin  tanggal 20 maret 2019 
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Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin merupakan lembaga pendidikan 

yang bernaung dalam yayasan pendidikan Islam Raudlotul Athfal Riyadlus 

Sholihin   yang meliputi Taman pendidikan al quran. Raudhlotul Athfal , 

Taman Pendidikan Al-Quran 

2. Profil Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin 

 Profil Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin  di ambil dari dokemntasi RA.
26

 

Nama RA   : Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin   

No. Statistik RA  : 10123509029033 

Akreditasi RA   : Belum Terakreditasi  

Alamat lengkap  :Jln Kyai Kusan Pondok Mirii 

Kabupaten Jember 

NPWP RA   : 70.514.640.5-626.000 

Nama Kepala RA  : Arini Istidana Amalia,Spd 

No. Telp/ HP   : 085 249 678 369 

Nama Yayasan    : YPI Riyadlus Sholihin 

Alamat Yayasan  : Jln Kyai Kusnan Krajan Pondok Miri  

Kabupaten Jember 

No. Akte Pendirian Yayasan : Kd. 13.09/4/PP.07/0026/2012 

Luas tanah   : 288 m² 

Luas bangunan    : 12 x 20 m² 

Status bangunan   : Milik sendiri 

3. Visi, Misi dan Tujuan Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin 

Visi, misi, dan tujuan dari Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin  diambil 

dari dokumentasi RA.
27

 

                                                             
26

Dokumentasi, Jember, 20 Maret 2019 
27

 Dokumentasi, Jember, 20  Maret 2019 
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a. Visi  

Terbentuknya generasi Muslim yang bertaqwa, berintelektual, 

berahlakul Karimah, kreatif dan bertanggung jawab. 

b. Misi  

1) Mewujudkan sistem pendidikan yang menyeimbangkan iman dan 

taqwa  dan ilmu pengetahuan dan tehnologi. 

2) Menanamkan pendidikan islam sejak dini berdasarkan Al-Quran dan 

hadist. 

3) Melaksanakan kegiatan belajar yang aktif, kreatif dan inovatif serta 

menyenangkan dalam menumbuh kembangkan potensi anak.. 

4) Mengembangkan kecerdasan anak usia dini.  

5) Melatih kemandirian dan sikap sosial anak.  

6) Membangun kepercayaan diri pad setiap anak didik 

7) Mencipkan budaya sekolah dengan salam, sapa, senyum, dan santun 

pada diri siswa dan semua komponen sekolah. 

8) Mengembangkan sikap perilaku dan amaliyah yang berdasarkan agama 

islam sehingga terbiasa melakukan nilai-nilai agama islam dalam 

kehidupannya.  

9) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.   

c. Tujuan  

1) Membentuk siswa akan berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki.  

2) Tercapainya program-program raudhatul athfal.  

3) Terlaksananya kehidupan sekolah yang islami dan menyenangkan.  

4) Menghasilkan lulusan yang berkualitas, berpengetahuan, rajin 

beribadah, cerdas, produktif, serta berakhlakul karimah dan 

bertaqwa kepada Allah SWT.  
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4. Proses belajar dan pembelajaran 

Tabel 4.1 
Kegiatan Kegiatan belajar Mengajar dilaksanakan pada pagi hari dengan 

ketentuan sebagai berikut : 
 

Waktu Jenis kegiatan 
07.30  08.00 Pembukaan 
08.00- 09.00 Kegiatan inti pokok 
09.00-09.30 Istirahat 
09.30-10.00 Kegiatan penutup/ persiapan pulang 
 

5. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Data pendidik dan kependidikan diambil dari dokumentasi RA.
28

 

Tabel 4.2 
Data Pendidik dan Kependidikan  

 

No Nama Tempat Tgl Lahir Jabatan 
Ijazah 

Terakhir 
TMT Alamat 

       

1 
Arini Istidana 
Amalia, Spd 

Jember, 13-12-
1995 

Kepala 
RA 

S1 
01-05-
2011 

Sruni 

2  Siti Muawanah 
Jember, 06-03-

1969 
Guru    SPG 

10-11-
2010 

Tempurejo 

3  Shofiati jember, 27-02-1980 Guru  S1 
01-05-
2011 

Sruni 

4 
Nihayatus 
Laeli 

jember, 21-05-66 Guru  S1 
10-11-
2010 

Sruni 

5 Supartin,SH Jember,09-09-1970 Guru Si 
01-12-
2010 

Sruni 

 

6. Keadaan Siswa Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin 

Data siswa pada tahun pelajaran 2018/2019 diambil dari 

dokumentasi RA.
29

 

Tabel 4.3 
Data Siswa RA Riyadlus Sholihin 

 
Tahun 2018/2019 

   

 

Kelompok A Kelompok B 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

11 11 11 11 
22 22 

                                                             
28

 Dokumentasi, Jember, 20  Maret 2019 
29

 Dokumentasi, Jember, 20 Maret 2019 
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Jumlah 46 
 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Data sarana dan prasarana diambil dari dokumentasi RA.
30

 

Tabel 4.4  
Data Bangunan RA Riyadlus Sholihin 

 
No Sarana Jumlah 

   
1 Ruang Kelas  4 ruang 
2 Ruang Kepala RA 1 ruang 
3 Ruang Guru  1 ruang 
4 Ruang Tata Usaha  1 ruang 
5 Arena Bermain  1 ruang 
6 Toilet Guru  1 ruang 
7 Toilet siswa  1 ruang 

 

Tabel 4.5  
Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran  

 
No Jenis Sarpras Jumlah 

   
1 Meja siswa  50buah 
2 Loker siswa  4buah 
3 Meja guru dalam kelas  1 buah 
4 Papan tulis  5buah 
5 Alat peraga PAI  3 unit 
6 Ayunan  1 buah 
7 Seluncuran  1 buah 

 

Tabel 4.6  
Sarana Prasarana Pendukung RA Riyadlus Sholihin 

 
No Jenis Sarpras Jumlah 

   
1 Laptop  1 buah 
2 Komputer  1 buah 
3 Printer  1 buah 
4 Meja guru dan pegawai  3 buah 
5 Kursi guru dan pegawai  5 buah 
6 Lemari arsip  3 buah 
7 Kotak obat (P3K) 1 buah 
8 Brankas  1 buah 
9 Pengeras suara  2 buah 
10 Tempat cuci tangan  2 buah 

                                                             
30

 Dokumentasi, Jember, 20 Maret 2019 
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11 Pendingin ruangan (kipas angin) 3 buah 
B. Penyajian dan Analisis Data  

Pada bab ini penelitian ini penulis akan membahas mengenai pengolahan 

dan analisis data. Data yang diolah dan dianalisis dalam bab ini merupakan data 

kualitatif yang diperoleh melalui observasi dan interview pada guru mengenai  

upaya pembinaan  kemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase anak 

kelompok B di RA Riyadlus Sholihin kabupaten Jember. 

Penulis menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan data, yang tidak 

penulis dapatkan melalui observasi dan wawancara . penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dan kualitatif, yang mana hasil dari observasi , wawancara 

dan dokumentasi yang telah penulis lakukan. 

Pengelolahan data yang diperoleh penulis melalui penelitian yang 

dilakukan ,dan dimana data tersebut yang penulis dapatkan dari hasil wawancara, 

dan observasi sebagai mana metode pokok nya dalam pengumpulan data untuk 

mengambil keputusan obyektif dan dapat berfungsi dengan fakta. 

Penelitian berawal dari observasi yang dilakukan oleh penulis yang 

diambil di Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin,  untuk mengamti bagaimana upaya 

pembinaan serta faktor kendala dan solusi  pelaksanaan media kolase di kelompok 

B Raudlotul Athfal Riyadlus Sholihin  kabupaten jember. 

Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode deskriptif,  metode 

ini mengambil kesimpulan observasi kegiatan pembelajaran di Raudlotul Athfal 

Riyadlus Sholihin. Di mana setelah data terkumpul, maka dilakukan induktif yaitu 

menganalisa sebuah data bertitik tolak dari fakta fakta yang bersifat dengan 

khusus dan kemudian disimpulkan dengan secara umum. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

39 

 

1. Pelaksanaan media kolase dalam meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus pada anak usia dini Di Kelompok B di RA Riyadlus Sholihin 

Pondok Miri kabupaten jember. 

a. Guru menyusun RPPH 

Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan dalam tahap awal 

ini pertama tama guru melihat silabus yang belum disampaikan kepada 

anak . kemudian guru membuat RPPH dengan tema yang sesuai dengan 

silabus tersebut. Adapun tema yang belum disampaikan oleh guru adalah 

tentang binatang dengan pemilihan binatang, kupu kupu sebagai gambar 

yang akan dibentuk menggunakan media kolase.
31

 

Hal ini dipertegas dengan hasil wawancara penulis terhadap salah 

satu guru di Raudlotul Athfal Riyadlus Shilihin kelompok B ibu Shofiati .  

“ kegiatan awal ini merupakan kegiatan yang sangat penting. 
Sudah seharusnya seorang guru sebagai pendidik yang profesional 
dalam kegiatan belajar mengajar mengikuti silabus yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah, sebagai upaya untuk mengembangkan 
aspek aspek perkembangan yang harus dicapai pada anak usia dini. 
Sebelum melakukan pembelajaran guru menyusun RPPH yang 
disesuaikan tema sehingga pembelajaran ini berjalan sesuai 
dengan indikator pencapaian yang diinginkan , misalnya dalam 
pembinaan kolase melalui kegiatan Kolase”. 

32
 

 
b. Guru menyiapkan atau menyeddiakan bahan alat alat yang akan digunkan. 

Berdasarkan hasil Observasi penulis Raudlotul Athfal  Riyadlus 

Sholihin dalam tahap ini sesuai dengan arahan awal yang peneliti jelaskan 

kepada guru, peneliti anggap guru sudah bisa menyediakan alat dan bahan 

pelajaran yang tepat dan aman untuk digunakan oleh anak didik , adapun 

alat dan bahan yang guru pilih ialah kertas pola berbentuk kupu kupu , 

kertas origami, lem, perekat, air dan sabun. 

Hal ini senada dengan wawancara penulis dengan guru Raudlotul 

Athfal  Riyadlus Sholihin  yakni ibu Nihayatus Laili. 
                                                             
31

 Hasil Observasi di RA Riyadlus Sholihin  pada tanggal 20 maret 2019 
32

 Ibu Shofiati, Guru kelompok B , Observasi dan wawancara tanggal 20 maret 2019. 
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“Langkah ini merupakan langkah yang benar benar harus 
diperhatikan oleh setiap guru sebelum memulai kegiatan belajar 
dalam menggunakan media apa saja. Karena alat dan bahan belajar 
mengajar , tidak semuanya memiliki nilai aman dan baik untuk 
anak didik, melainkan masih banyak alat dan bahan belajar yang 
mengandung zat zat kimia berbahaya yang dapat di hirup atau di 
makan oleh anak didik. Untuk itu guru harus benar benar 
memperhatikan langkah ini karena tanggung jawab gurulah akan 
kesehtan dan keamanan anak didik disekolah”.

33
  

 
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru 

Raudlotul Athfal  Riyadlus Sholihin maka dapat penulis simpulkan 

bahwasanya guru telah menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan 

untuk pembelajaran, sehingga dengan bentuk bentuk gambar dan alat alat 

yang disiapkan anak juga mengekspresikan dirinya untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus nya.
34

 

c. Guru memberikan  dan mengenalkan nama alat alat yang akan 

digunakan untuk ketrampilan kolase. 

Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan dalam tahap awal 

ini guru memberikan pengarahan dalam bentuk kegiatan secara klasikal 

maksudnya kegiatan yang dilakukan oleh seluruh anak didik dalam satu 

kelas, dalam satu waktu serta kegiatannya sama, yaitu anak membentuk 

sutu lingkran. Kegiatan awal yang dilakukan yaitu sholat dhuha , berdoa 

sebelum belajar, kemudian bernyanyi lagu anak anak, salam, kemudian 

bercakap cakap tentang kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu memberi 

pengarahan dan penjelasan tentang tema yang akan di pelajari. Adapun 

tema yang akan disampaikan oleh guru adalah tentang binatang, dengan  

pemilihan binatang kupu kupu sebagai gambar yang akan ditirukan dengan 

media kolase.
35
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 Nihayatul Laili, Guru kelompok , Hasil Wawancara dan Observasi di RA Riyadhus Sholihin 
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 Nihayatul Guru kelompok B, Wawancara dan Observasi ,tanggal 24 maret 2019 
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 Hasil Observasi di RARiyadlus Sholihin  Kelompok B, tanggal 24 maret 2019  
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Senada dengan wawancara penulis kepada guru Raudltul Athfal 

Riyadlus Sholihin Ibu Nihayatus bahwa: 

 “Dengan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan kepada anak 
didik dengan segala alat dan bahan yang sudah disiapkan oleh guru 
sehingga diharapkan nantinya anak dapat belajar membuat kolase 
kupu kupu dengan baik, sesuai dengan konsep dan langkah 
langkah yang sudah ditentukan.

36
 

 
d. Guru membimbing anak untuk menempel pola gambar pada gambar 

dengan cara memberi perekat dengan menggunakan lem secukupnya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan bahwa sebelum 

kegiatan belajar guru membimbing anak untuk menempel pola gambar 

dengan memberikan lem pada anak, sehingga disaat guru membagikan 

pola gambar, anak dapat menempelkan pola pada gambar kupu kupu yang 

disediakan dengan baik. 

Hal ini senada  dengan hasil wawancara yang dijelaskan oleh ibu 

kepala sekolah Arini Istidana A , Spd yang mengatakan bahwa: 

 “Kegiatan membimbing anak untuk menempel pola gambar 
dilakukan sehingga disaat guru memberikan perekat kepada anak 
didik , anak didik sudah dapat menembel pola gambar yang 
dibagikan serta anak merasa senang dengan kegiatan kolase yang 
telah diberikan guru”.

37
 

 
e. Guru menjelaskan posisi untuk menempel pola gambar yang benar sesuai 

dengan bentuk gambar dan mendemonstrasikannya. 

Dari hasil observasi di lapangan tanggal 20  maret 2019 dapat 

diketahui bahwa guru telah menjelaskan kepada anak posisi untuk 

menempelkan pola gambar yang benar dan mempraktekaannya di depan 

anak didik cara menempel pola gambar kupu kupu. 

Hal ini senada dengan hasil wawancara yang dikatakan oleh guru 

kelompok B yang mengatakan bahwa kegiatan menjelaskan cara 

menempel pola gambar pada gambar dilakukan sehingga kegiatan 
                                                             
36

 Nihayatul, Wawancara dan Observasi tanggal 24  maret 2019  
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 Arini Istidana . A , Spd, Hasil Wawancara tanggal 24  maret 2019 
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menempelkan gambar yang benar dan sesuai dengan bentuk gambarnya 

dan  tidak keluar dari garis yang telah ditetapkan pada pola. 

f. Guru melakukan observasi yang telah dilakukan di Raudlotul Athfal 

Riyadlus Sholihin 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Raudlotul Athfal 

Riyadlus Sholihin di mana diakhir kegiatan setelah melakukan kegiatan 

bermain atau pembelajaran, guru melakukan evaluasi yang telah diakukan 

untuk mengulas kembali kegiatan atau pembelajaran kolase yang telah 

dilaksanakan di mana tujuannya agar anak memahami mengingat kembali 

suatu kegiatan atau pembelajaran yang telah dilaksanakan  tadi serta 

memberikan penilaian tentang kegiatan kolase ini berhasil tidaknya 

dilaksanakan dalam upaya pembinaan motorik halus anak.. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Shofiati yaitu:  

“Dimana akhir  pembelajaran guru diwajibkan untuk  melakukan 
evaluasi dengan tujuan guru mampu mengukur sebatas mana, 
dalam pelaksanaan yang dilaksanakan melalui kegiatan kolase ini. 
38

 
 

Berdasarkan data diatas upaya guru dalam upaya pembinaan 

kemampuan motorik halus anak di RA Riyadlus Sholihin  dalam hasil 

observasi dan wawancara penulis, indikator pencapaian guru dalam upaya 

pembinaan kemampuan motorik halus anak didik sudah sangat baik, 

sehingga yang dilakukan oleh guru kepada anak menjadikan hasil 

maksimal. 

Hari pertama peneliti mempunyai upaya guru menerapkan media 

kolase untuk pembinaan  kemampuan motorik haluas anak didik, masih 

banyak kemampuan motorik halus anak yang belum berkembang, anak 

cenderung males dan tidak tertarik untuk melakukan kegiatan menempel. 
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 IBU Shofiatul, Wawacara dan Observasi, pada tanggal 24 maret 2019 
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Hari  kedua mengamati anak didik, ada beberapa anak yang 

kemampuan motorik halus anak dengan kegiatan menempel, mulai 

berkembang. Dan dihari ketiga ada beberapa anak yang mulai berkembang 

serta banyak anak yang yang mulai berkembang sesuai harapan, bahkan 

berkembang sangat baik. 

Dan sampai hari terakhir peneliti mengamati ada anak didik mulai 

berkembang dan rata rata anak berkembang sangat baik dalam melakukan 

kegiatan menempel dalam pembinaan kemampuan motorik halusnya. 

2. Faktor penghambat dan Solusi pelaksanaan kegiatan kolase dalam upaya 

meningkatkan motorik halus kelompok B di Raudlotul Athfal Riyadlus 

Sholihin Kabupaten jember 

a. Anak cenderung  jijik menggunakan bahan perekat lem 

Hasil observasi yang peneliti lakukan di RA Riyadlus Sholihin   

bahwasanya anak didik dalam  melakukan  kegiatan kolase ini utamanya 

dalam menggunakan  lem  merasa jijik dan  malas untuk menggerakkan  

jari jemarinya, sehingga selalu menunggu bantuan dari guru. Untuk 

mengatasi hal tersebut guru telah mendapatkan solusinya dengan cara 

sebagai berikut:1) guru menyiapkan stik es cream untuk menempel kertas 

pada pola gambar, 2) guru menyiapkan lap, sabun, dan air unruk tempat 

cuci tangan, dan 3) guru memberikan pengarahan tentang guna dri lem 

perekat tersebut. 

Senada yang disampaikan ibu Shofiati Guru kelompok B, 

mengatakan: 

 “Anak anak cenderung malas dan merasa jijik memakai lem 
sebagai bahan kegiatan kolase anak terlalu banyak diam menunggu 
bantuan guru, sehingga proses kegiatan kolase ini berjalan 
memakai waktu lama, untuk itu guru harus mmampu mengatasai 
kendala tersebut dengan cara memberikan pengarahan kepada 
anak didik tentang manfaat lem, menyediakan stick es cream untuk 
mengambil lem , dan guru menyediakan alat untuk cuci tangan 
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seperti sabun, air dan lap tangan. Dengan begitu kendala ini sudah 
bisa diatasi oleh guru.

39
 

 
b. Anak lambat menempel potongan  potongan kertas 

Berdasarkan hasil Observasi pada kelompok B di RA Riyadlus 

Sholihin Jenggawah , kendala yang kedua ini adalah anak lambat dalam 

menempel potongan potongan kertas diatas pola gambar yang disediakan 

oleh guru. Anak selalu mengalami kesulitan dalam  menyelesaikan tugas 

menempel  potongan  potongan  kertas dikarenakan  gambar yang 

disediakan guru terlalu besar sehingga dengan jangka waktu yang lama 

dan panjang terkadang anak merasa jenuh dan bosan, kadang anak ada 

yang bicara sendiri dengan temannya dan keliling menghampiri temannya 

yang mengerjakan kegiatan kolase. Dengan faktor kendala tersebut guru 

memberikan solusi dengan cara melakukan kegiatan kolase dengan 

dipandu bersama sama tahap demi tahap dengan nyanyian. 

Senada yang disampaikan guru kelompok B yang menyatakan : 

 “Anak anak sering memiliki sifat bosan dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran, misalnya saja dalam kegiatan kolase ini . 
Kadang anak lambat dalam menempelkan potongan potongan 
kertas anak kadang lebih banyak bicara dari pada mengerjakan 
tugas menempelkertas di atas pola gambar yang disediakan guru. 
Untuk mengatasi kendala tersebut guru memberikan solusi dengan 
cara mengajak anak melakukan menempel kertas bersama sama 
tahap demi tahap sambil bernyanyi sesuai dengan tema gambar 
kolase tersebut.”

40
  

 

c. Hasil akhir anak cenderung kotor tidak rapi 

Hasil Observasi dan wawancara peneliti bahwa faktor kendala 

yang ketiga adalah hasil akhir kegiatan kolase pada pola gambar yang 

diberikan guru kotor, tidak bersih kurang rapi, disebabkan terkadang anak 

terlalu banyak menggunakan lem perekat dan melebihi batas pola yang 

akan ditempeli kertas, hal ini memicu pola menjadi kotor tidak rapi. 
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 Wawancara, Guru kelompok B tanggal 24  maret 2019  
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 Hasil Wawancara, Guru Kelompok B di RA Riyadlus Sholihin Tanggal 24 maret 2019  
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Adapun solusi yang diberikan guru yaitu guru menyiapkan sejenis sapu 

tangan untuk menutupi bagian bagian luar pola yang memicu ketidak 

rapian akhir kegiatan kolase pada gambar. 

Senada yang diungkapkan guru kelompok B ,sebagai berikut: 

 “ berdasarkan kendala yang ketiga dalam kegiatan kolase ini yaitu 
hasil akhir anak cenderung  kotor tidak rapi disebabkan anak tidak 
rata dan terlalu banyak menggunakan lem perekat, sehingga 
membuat bagian diluar pola kotor dan tidak rapi. Untuk 
mengantisipasi itu guru memberikan solusi dengan menyediakan 
sejenis lap atau sapu tangan untuk menutupi bagian bagian luar 
pola, sehingga lem tidakakan terkena pola luar”.

41
 

 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan analisis data yang bersifat deskriptif maka bagian ini akan 

peneliti uraikan semua hasil observasi  dan wawncara dari proses guru dalam 

upaya pembinaan  kemampuan motorik halus melalui  kegiatan kolase di  

kelompok   B  di Raudlotul Athfal  Riyadlus Sholihin Jember sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan media kolase dalam  meningkatkan Motorik Halus melalui  

di Kelompok B RA Riyadlus Sholihin Pondok Miri Jember. 

  Berdasarkan hasil observasi , wawancara dan dokumentasi penulis di 

atas dapat disimpulkan bahwa guru guru di Raudlotul Athfal Riyadlus 

Sholihin   sudah berusaha semaksimal mungkin untuk pembinaan 

kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan   kolase sesuai apa yang 

telah peneliti lakukan dalam penelitian. 

1. Pada langkah pertama merupakan kegiatan awal dalam kegiatan 

pelaksanaan media kolase, dengan adanya penyusunan RPPH 

disesuaikan dengan tema. Serta dalam pemilihan gambar ini, diharapkan 

guru dapat menentukan gambar yang banyak desukai anak dengan tujuan 

untuk membangkitkan minat anak serta mengajak anak untuk 
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  Wawancara, Guru kelompok B di RA Riyadlus Sholihin tanggal 24 maret 2019  
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memperhatikan pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Pada 

tahap ini juga, guru harus cermat dalam melihat silabus yang belum 

disampaikaan kepada anak didik. Kemudian guru membuat RPPH nya 

dengan tema yang sesuai dengan silabus tersebut. 

2. Pada langkah kedua yakni kegiatan penyediaan alat dan bahan pelajaran 

guru harus cermat dalam pemilihan alat dan bahan pembelajaran, Jangan 

sampai alat dan bahan pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar mengandung unsur berbahaya bagi anak, baik dari segi 

bentuk alat dan bahan tersebut seperti pisau yang sangat tajam, maupun 

dari segi bahan pembuatan alat tersebut yang mengandung zat zat 

berbahaya. Jangan sampai setelah anak mengikuti kegiatan pembelajaran 

anak mendapat luka ataupun sakit, seperti pisau yang sangat tajam , 

maupun dari bahan materi alat itu sendiri seperti mengandung zat kimia 

atau zat zat berbahaya lainnya. Karena tanggung jawab guru lah yang 

akan kesehatan dan keamanan anak anak disekolah. 

3. Pada langkah ketiga guru sudah memasuki langkah awal kegiatan 

pembelajaran didalam kelas yakni menjelaskan dan mengenalkan nama 

alat alat yang digunakan untuk bermain kolase dan bagaimana cara 

penggunaannya , penjelasan ini bertujuan untuk membangkitkan minat 

anak serta mengajak anak untuk memperhatikan pembelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru, sehingga secara perlahan lahan dan tanpa mereka 

sadari anak mengikuti kegiatan pembelajaran serta mengerti tentang apa 

yang akan dilaksanakan . 

4. Pada langkah keempat guru mendemontrasikan kepada anak bagaimana 

cara menempelkan gambar yang baik dan benar pada pola gambar yang 

sudah dibuat sebelumnya. Tahap ini mengajarkan ketelitian dan 

kerapihan bagi anak dalam mengerjakan sesuatu. Ketelitian diperlukan 
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ketika anak menempelkan kolase pada pola gambar, sedangakan untuk 

kerapihan nya diperlikan ketika anak menambahkan lem perekat pada 

kolase dan pada saat melakukan pengecoran. 

5. Pada tahap kelima tidak jauh berbeda dengan tahap keempat diatas , 

dimana guru harus bisa menjelaskan posisi untuk menempelkan gambar 

yang benar sesuai dengan bentuk gambarnya dan tidak keluar dari garis 

yang telah ditetapkan  sebagai pola. Tahap ini mengajarkan ketelitian 

dan kerapihan bagi anak didik dalam mengerjakan sesuatu. Ketelitian 

diperlukan ketika anak menempelkan kolase pada pola 

gambar,sedangkan untuk kerapihannya diperlukan ketika anak 

menambahkan lem perekat pada kolase dan pada saat melakukan 

pengecoran. 

6. Dan pada langkah terakhir guru hendaknya melakukan kegiatan evaluasi 

yang telah dilakukan nya, dimana guru mengajak anak berkomunikasi 

tentang kegiatan pembukaan sampai kegiatan pembelajaran penutup. 

Guru bertanya kesulitan yang dialami selama melakukan kegiatan 

selama kegiatan disekolah berjalan, dan anak juga bertanya kepada anak 

dalam kegiatan menempel dimana kesulitan, dimana guru memberikan 

contoh kegiatan menempel kolase dengan itu guru diharapkan anak 

mampu bisa melakukan kegiatan menempel kolase dengan lebih mudah. 

Pembinaan kegiatan  kolase bisa dengan mudah dilakukan dengan anak 

usia dini dan bisa juga sulit untuk dilakukan oleh anak didik, upaya yang 

dilakukan guru dapat mengajarkan kegiatan menempel dengan baik yang 

kemudian anak anak diulangi beberapa kali sehingga anak mampu 

melakukan kegiatan menempel kolase tersebut. 
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2. Faktor penghambat dan solusi kendala kegiatan kolase dalam 

meningkatkan  motorik halus anak kelompok B di RA Riyadlus Sholihin 

kabupaten jember 

Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara pada kelompok B di RA  

Riyadlus Sholihin Jember, telah diketahui bahwa faktor kendala dan solusi 

dalam kegiatan kolase ini sebagai berikut : 

a. Anak cenderung  jijik menggunakan bahan perekat lem 

Hasil observasi yang peneliti lakukan di RA Riyadlus Sholihin 

bahwasanya anak didik dalam  melakukan  kegiatan kolase ini utamanya 

dalam menggunakan  lem  merasa jijik dan  malas untuk menggerakkan  

jari jemarinya, sehingga selalu menunggu bantuan dari guru. Untuk 

mengatasi hal tersebut guru telah mendapatkan solusinya dengan cara 

sebagai berikut:1) guru menyiapkan stik es cream untuk menempel 

kertas pada pola gambar, 2) guru menyiapkan lap, sabun, dan air unruk 

tempat cuci tangan, dan 3) guru memberikan pengarahan tentang guna 

dri lem perekat tersebut. 

b. Anak lambat menempel potongan  potongan kertas 

Berdasarkan hasil Observasi pada kelompok B di RA Riyadhus 

Sholihin kendala yang kedua ini adalah anak lambat dalam menempel 

potongan potongan kertas diatas pola gambar yang disediakan oleh guru. 

Anak selalu mengalami kesulitan dalam  menyelesaikan tugas menempel  

potongan  potongan  kertas dikarenakan  gambar yang disediakan guru 

terlalu besar sehingga dengan jangka waktu yang lama dan panjang 

terkadang anak merasa jenuh dan bosan, kadang anak ada yang bicara 

sendiri dengan temannya dan keliling menghampiri temannya yang 

mengerjakan kegiatan kolase. Dengan faktor kendala tersebut guru 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

49 

 

memberikan solusi dengan cara melakukan kegiatan kolase dengan 

dipandu bersama sama tahap demi tahap dengan nyanyian. 

c. Hasil akhir anak cenderung kotor tidak rapi 

Hasil Observasi dan wawancara peneliti bahwa faktor kendala 

yang ketiga adalah hasil akhir kegiatan kolase pada pola gambar yang 

diberikan guru kotor, tidak bersih kurang rapi, disebabkan terkadang 

anak terlalu banyak menggunakan lem perekat dan melebihi batas pola 

yang akan ditempeli kertas, hal ini memicu pola menjadi kotor tidak 

rapi. Adapun solusi yang diberikan guru yaitu guru menyiapkan sejenis 

sapu tangan untuk menutupi bagian bagian luar pola yang memicu 

ketidak rapian akhir kegiatan kolase pada gambar. 

 
Tabel  4.7 

Tabel Hasil Temuan 
 

No. Indikator Hasil Temuan 
1. Upaya Meningkatkan 

Kemampuan motorik halus 
melalui kegiatan kolase 
pada anak kelompok B RA 
Riyadlus Sholihin Pondok 
Miri Kabupaten Jembaer 

a. Guru menyiapkan atau 
merencanakan gambar pola 
yang akan dibuat. 

b. Guru menyiapkan atau 
menyediakan bahan atau alat 
alat yang akan digunakan. 

c. Guru memberikan materi dan 
mengenalkan nama alat alat 
yang akan digunakan. 

d. Guru membimbing anak untuk 
menempel pola gambar pada 
gambar dengan cara memberi 
perekat dengan menggunakan 
lem secukupnya. Guru 
menjelaskan posisi untuk 
menempel pola gambar yang 
benar sesuai dengan bentuk 
gambar dan 
mendemonstrasikan. 

e. Guru melakukan evaluasi 
kembali terhadap anak, tetapi 
guru sudah mengantisipasi 
setiap kelemahan didalam 
langkah langkah kegiatan 
menempel kolase sehingga 
motorik halus anak 
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berkembang secara maksimal. 
 

2. Faktor penghambat dan 
solusi kegiatan kolase 
dalam upaya 
meningkatkan kemampuan 
motorik halus pada 
kelompok B RA Riyadlus 
Sholihin Kabupaten 
jember 

a. Anak merasa jijik dalam  
menggunakan lem , sehingga 
solusinya guru menyiapkan 
stick es cream untuk 
solusinya. 

b. Anak lambat dalam  
menempel potongan potongan 

kertas, sehingga solusinya 
guru mengajak anak anak 

melakukan kegiatan kolase 
bersama sama tahap demi 

tahap. 
c. Hasil Akhir yang dilakukan 

anak cenderung kotor, 
solusinya guru memberikan 
sapu tangan untuk menutupi 

luar gambar supaya tidak 
kotor. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam upaya 

pembinaan   kemampuan motorik halus melalui media kolase  pada kelompok 

B  RA Riyadlus Sholihin  kabupaten jember  dapat  disimpulkan sebagai 

berikut : 

1.Pelaksanaan media kolase dalam meningkatkan Kemampuan motorik 

halus anak usia dini di kelompok B RA Riyadlus Sholihin Jember  bahwa 

guru sudah menerapkan langkah laangkah menyiapkan atau merencanakan 

gambar pola yang akan dibuat,  menyiapkan atau menyediakan bahan atau 

alat alat yang akan digunakan. Guru memberikan materi dan mengenalkan 

nama alat alat yang akan digunakan. Guru membimbing anak untuk 

menempel pola gambar pada gambar dengan cara memberi perekat dengan 

menggunakan lem secukupnya,  menjelaskan posisi untuk menempel pola 

gambar yang benar sesuai dengan bentuk gambar dan mendemonstrasikan. 

Guru melakukan evaluasi kembali terhadap anak. 

            2.Faktor penghambat dan Solusi  kegiatan Kolase dalam upaya 

meningkatkan kemampuan motorik halus di kelompok B RA Riyadlus Sholihin, 

sebagai berikut anak merasa jijik dalam  menggunakan lem, sehingga solusinya 

guru menyiapkan stick es cream untuk solusinya. Anak lambat dalam  menempel 

potongan potongan kertas, sehingga solusinya guru mengajak anak anak 
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melakukan kegiatan kolase bersama sama tahap demi tahap. Hasil Akhir yang 

dilakukan anak cenderung kotor, solusinya guru memberikan sapu tangan untuk 

menutupi luar gambar supaya tidak kotor.  

 
 
 

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembhasan maka peneliti 

mengemukakak saran sebagai  berikut : 

1. Kepada pihak sekolah khususnya para guru yang terlibat langsung dengan 

anak agar lebih serius memperhatiakan  berbagai potensi yang dimiliki anak 

didik , sehingga potensi yang dimiliki anak anak didik dapaat dikembangkan 

sejak dini. 

2. kepada guru hendaklah setiap pembelajaran anak usia dini hendaklah selalu 

menggunakan media karena dengan media itu kita dapat menyampaikan 

materi dengan mudah dan anak dapat belajar berdasarkan pengalaman 

langsung untuk membangun daya ingat anak. Guru sebagai motivasi 

pertama dan utama untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 

didik, maka hendaknyaguru harus lebih kreatif dalam memberikan materi, 

agar anak lebih senang dan mereka tidak merasa bosan. 
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MATRIK PENELITIAN 
 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Upaya 

meningkatkan 

kemampuan 

motorik halus  

Melalui kegiatan  

kolase  Pada  

Anak Usia Dini 

Kelompok B Di 

RA  Riyadlus 

Sholihin Pondok 

Miri     

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2018/2019”. 

. 

1. Meningkatkan 

kemampuan 

motorik halus 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan 

kolase 

a. Kemampuan 

motorik halus 

 

 

 

 

 

 

b. Kegiatan 

kolase  

 

 

 

 

 

 

a. Hakikat 

Kemampuan 

motorik halus 

b. Karakteristik 

kemampuan 

motorik halus 

 

 

a. Definisi 

kolase 

b. Kegunaan 

kolase 

c. Cara 

pelaksanaan 

kolase  

 

 

 

 

Data Primer 

1. Kepala RA 

2. Guru 

3. Orang Tua 

 

Data Sekunder 

1. Kepustakaan 

2. Dokumentasi 

1. Pendekatan Dan Jenis 

Penelitian Menggunakan 

Pendekatan Kualitatif Dan 

Jenis Diskriptif Kualitatif 

2. Lokasi: RA Riyadlus  

Sholihin Pondok Mirii 

3. Penentuan Subyek 

Menggunakan Tehnik 

Praktek Langsung 

4. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Keabsahan Data 

Triangulasi Sumber Dan 

Triangulasi Teknik 

 

1. Bagaimana  

pelaksanaan kegiatan   

kolase  dalam upaya 

meningkatkan 

kemampuan  motorik 

halus   pada 

kelompok B  di RA   

Riyadlus Sholihin 

Pondok Miri  

Kabupaten Jember 

tahun pelajaran 

2018/2019? 

2. Bagaimana Faktor 

penghambat dan 

solusi kegiatan 

kolase dalam 

meningkatkan 

kemampuan motorik 

halus di  kelompok B 

RA  Riyadlus Solihin 

Pondok Miri 

kabupaten Jember 

tahun pelajaran 

2018/2019? 
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Lampiran  

Foto atau dokumentasi pelaksanaan meningkatkan kemampuan motorik 

halus  melalui media kolase pada kelompok B di RA Riyadus Sholihin kabupaten 

Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pembelajaran meningkatkan kemampuan motorik halus melalui media kolase pada 

kelompok B 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

 

 

 

Proses pembelajaran melalui media kolase guru kelompok B memberikan bimbingan 

dalam pelaksanaan kolase 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara peneliti bersama ibu kepala sekolah RA Riyadus Sholihin Kabupaten 

Jember mengenai peningkatan kemampuan motorik halus melalui kolase.  
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Wawancara peneliti bersama wali murid kelompok B di RA Riyadus Sholihin 

kabupaten Jember mengenai meningkatkan kemampuan motorik halus melalui media 

Kolase. 
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